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ABSTRACT

The documentary film titled "Bundengan Preserver" is a film captures the

struggle of three cultural figure Bohori, Munir, and Mulyani in preserving the

traditional musical instrument Bundengan, originating from Wonosobo, Central

Java. Bundengan was on the verge of extinction due to a lack of regeneration, the

influence of foreign cultures, modernization, and the limited number of surviving

instruments. The filmmaker adopts a hybrid documentary approach, combining

expository, observational, and poetic elements to deliver a narrative that is both

emotionally resonant and informative. Guided by the “Element of the Shot”

theory which includes motivation, information, composition, camera angle, sound,

and continuity the director crafts a strong visual and narrative structure to

express cultural meaning and unify the various elements within the hybrid

documentary form. This film also serves as an educational tool and visual archive

that raises awareness about the importance of preserving local culture, especially

among younger generations. With a structured aesthetic approach, the

documentary not only presents factual information but also builds an emotional

connection between the audience and the cultural subject portrayed. Through this

work, the filmmaker aspires to contribute to the digitalization of culture and

promote Bundengan to national and international audiences.

Key Words: Culture, Bundengan, Hybrid Documentary Film, Director, Element

of the Shot.
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ABSTRAK

Film dokumenter berjudul "Bundengan Preserver" adalah film yang

mendokumentasikan perjuangan tiga tokoh Bohori, Munir, dan Mulyani dalam

melestarikan alat musik tradisional Bundengan yang berasal dari Wonosobo, Jawa

Tengah. Bundengan yang hampir punah akibat kurangnya regenerasi, masuknya

budaya asing, modernisasi, hingga keterbatasan jumlah Bundengan. Penulis

mengangkat bentuk dokumenter hybrid sebagai pendekatan penyutradaraan,

dengan menggabungkan unsur expository, observational, dan poetic, guna

menciptakan penyampaian cerita yang lebih emosional dan informatif. Melalui

teori "Element of the shot", yang mencakup unsur motivasi, informasi, komposisi,

sudut pengambilan gambar, suara, dan kontinuitas. Sutradara menyusun visual

dan naratif yang kuat untuk menyampaikan makna budaya secara mendalam dan

menyatukan unsur elemen dalam film dokumenter hybrid. Film ini juga menjadi

media edukasi dan arsip visual yang memperkuat kesadaran pentingnya

pelestarian budaya lokal di kalangan generasi muda. Dengan pendekatan estetika

yang terstruktur, film dokumenter ini tidak hanya menyajikan informasi faktual,

tetapi juga membangun kedekatan emosional antara penonton dan subjek budaya

yang diangkat. Melalui karya ini, penulis berharap dapat turut serta dalam gerakan

digitalisasi budaya serta memperkenalkan Bundengan ke ruang publik nasional

dan internasional.

Kata Kunci: Budaya, Bundengan, Film Dokumenter Hybrid, Sutradara, Element

of The Shot.
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